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purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja fisik, seperti tata ruang dan
ketersediaan fasilitas kerja, serta lingkungan kerja
non fisik berupa hubungan kerja, komunikasi, dan
dukungan pimpinan, berperan dalam meningkatkan
kedisiplinan, tanggung jawab, dan efektivitas kerja
pegawai. Meskipun demikian, masih ditemukan
beberapa keterbatasan pada aspek lingkungan kerja
fisik yang memengaruhi kenyamanan kerja. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif merupakan faktor penting dalam mendukung
kinerja aparatur desa secara berkelanjutan. Temuan
penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi pemerintah desa dalam upaya
perbaikan lingkungan kerja guna meningkatkan
kualitas kinerja dan pelayanan publik.

PENDAHULUAN

Desa merupakan unit pemerintah yang berperan sangat penting dalam pelayanan publik
bagi masyarakat. Menurut undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa ialah “pemerintah
desa memiliki kewenangan dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya, dalam
menjalankan tugas tersebut, pegawai desa harus bekerja dalam lingkungan kerja yang mendukung
produktivitas, baik dari segi fasilitas, hubungan antar pegawai, maupun suasana kerja. Ketika
lingkungan kerja sempit, fasilitas terbatas, atau komunikasi antar pegawai yang tidak harmonis,
maka akan berdampak langsung terhadap pencapaian kinerja dan kualitas pelayanan kepada
masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kualitas lingkungan kerja juga merupakan bentuk
implementasi dari prinsip tata kelola pemerintahan yang baik di tingkat desa.

Kantor desa jayanegara Tempuran sebagai lembaga pemerintah desa memiliki tanggung
jawab yang sangat penting dalam menyelenggarakan pelayanan publik, dan kinerja karyawan
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merupakan salah satu faktor kunci dalam mewujudkan efektivitas tersebut. Observasi menunjukan
bahwa kondisi lingkungan kerja fisik di kantor relatif layak seperti bangunan yang digunakan,
sarana prasarana tersedia, namun terdapat aspek yang kurang optimal, seperti pencahayaan belum
merata, sirkulasi udara kurang maksimal, dan penataan ruang kerja yang belum ideal. Hal tersebut
relavan dengan temuan bahwa elemen fisik lingkungan kerja (light, air quality, space) memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ulasan di integratif tentang physical work
environmens menunjukan bahwa ruang kerja yang terstruktur dengan baik dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kinerja individu. Dengan demikian, meski fasilitas dasar sudah tersedia, masih
ada peluang untuk peningkatan kualitas fisik lingkungan kerja yang dapat berdampak nyata pada
produktivitas pegawai di kantor desa jayanegara.

Di era modern saat ini, setiap intansi pemerintah sangat dituntut untuk memberikan
pelayanan publik yang maksimal agar dapat meningkatkan kinerja aparatur pemerintah desa.
Namun pada kenyataannya, masih banyak fenomena yang menunjukan bahwa kinerja pegawai di
lingkungan pemerintahan desa belum sepenuhnya optimal. Hal tersebut terlihat dari masih adanya
pegawai yang bekerja tidak sesuai target, kurang disiplin waktu, serta masih terbatasnya inovasi
dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari.

Fenomena yang terjadi di desa jayanegara tempuran kabupaten Karawang, di temukan
bahwa lingkungan kerja kantor desa jayanegara tempuran kabupaten karawang. Dimana fasilitas
kantor desa sebenarnya sudah mulai menunjukan tanda-tanda perlu di perbaiki. Beberapa ruangan
sudah kurang nyaman digunakan, tata letak kerja belum tertata efisien, serta peralatan kerja masih
terbatas. Hal ini membuat para pegawai kurang leluasa dalam melaksanakan aktivitas harian, selain
itu dari sisi lingkungan kerja non fisik, seperti hubungan antar pegawai koordinasi, dan komunikasi
antar perangkat desa, masih belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Suasana kerja memang
terbilang “aman”, namun belum sepenuhnya harmonis. Karena masih ada pegawai yang bekerja
secara individual tanpa kolaborasi yang kuat. Fenomena tersebut menunjukan bahwa baik faktor
lingkungan kerja fisik ataupun non fisik masih menjadi tantangan dalam upaya peningkatan kinerja
pegawai di Desa Jayanegara Tempuran Kabupaten Karawang. Oleh karena itu, meskipun kondisi
fisik seperti komunikasi, dukungan pimpinan, dan iklim kerja maasih perlu diatasi agar kinerja
karyawan di kantor desa jayanegara dapat meningkat secara optimal.

Beberapa peneliti juga membuktikan bahwa lingkungan kerja memiliki hubungan erat
dengan kinerja pegawai. Menurut penelitian Sitorus dan Mesra (2022), bahwa lingkungan kerja
yang baik memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada instansi
pemerintahan. Hasil serupa juga di perkuat oleh penelitian Putra, Agustina, dan Aziz (2024) yang
menjelaskan bahwa lingkungan kerja dan kedisiplinan mampu meningkatkan kinerja pegawai
melalui perantara kepuasan kerja. Hal ini menunjukan bahwa faktor lingkungan kerja, baik fisik
maupun non fisik, memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan pegawai yang produktif
dan berkinerja tinggi.

Tabel 1. Hasil Pra-survei Tahun 2026

Variabel Indikator Ya  Tidak
kondisi fisik lingkungan kerja seperti kebersihan, suhu ruangan, dan
kenyamanan tempat kerja memiliki pengaruh terhadap fokus, semangat, 100% 0%
dan produktivitas pegawai.
Lingkungan kerja pencahayaan dan sirkulasi udara di ruang kerja masih perlu di perbaiki.  80%  20%
Lingkungan kerja — fasilitas kerja yang tersedia tidak cukup banyak seperti komputer 100% 0%

. . . . . . . 0 (]
Kinerja pegawai sehingga pegawai lain menunggu untuk menyelesaikan tugasnya.

Lingkungan kerja —
Kinerja pegawai
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Lingkungan kerja — komunikasi antar pegawai di kantor desa masih perlu ditingkatkan agar
Kinerja pegawai pekerjaan berjalan lebih lancar.

dukungan antar rekan kerja belum selalu dirasakan secara merata oleh
seluruh pegawai.

dukungan dan perhatian pimpinan dirasakan berperan dalam membantu
pegawai menyelesaikan tugas, meskipun masih terdapat ruang untuk 100% 0%

80%  20%

Lingkungan kerja 100% 0%

Lingkungan kerja —

Kinerja pegawal peningkatan dalam pemberian arahan dan motivasi.

Lingkungan kerja — efektivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja, o o
Lo ; . - > 100% 0%

Kinerja pegawai baik dari segi fisik maupun non fisik.

Lingkungan kerja — Kondisi lingkungan kerja yang kurang nyaman atau kurang kondusif 100% 0%

Kinerja pegawai dirasakan dapat sedikit menghambat kelancaran dan hasil kerja pegawai. ° °

Lingkungan kerja — kenyamanan lingkungan kerja berperan dalam membentuk kedisiplinan, o o
Lo ; . . . . 100% 0%

Kinerja pegawai tanggung jawab, serta komitmen pegawai dalam menyelesaikan tugas.

Lingkungan kerja E:ESSI;ayaan ruang kerja belum merata dan kurang mendukung saat 80%  20%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki keterkaitan yang kuat
dengan kinerja pegawai di Kantor Desa Jayanegara. Seluruh responden (100%) menyatakan bahwa
kondisi fisik lingkungan kerja, yang meliputi kebersihan, suhu ruangan, dan kenyamanan tempat
kerja, berpengaruh terhadap fokus, semangat, dan produktivitas pegawai. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa aspek lingkungan kerja fisik yang perlu mendapat perhatian, khususnya
pencahayaan dan sirkulasi udara, di mana sebesar 80% responden menilai kondisi tersebut belum
optimal. Selain itu, seluruh responden (100%) menyatakan bahwa keterbatasan fasilitas kerja,
seperti ketersediaan komputer, berdampak pada kelancaran dan efektivitas penyelesaian tugas
pegawai. Pada aspek lingkungan kerja non fisik, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
antar pegawai masih belum sepenuhnya optimal, sebagaimana ditunjukkan oleh 80% responden
yang menyatakan perlunya peningkatan pada aspek tersebut. Selanjutnya, seluruh responden
(100%) menilai bahwa dukungan antar rekan kerja belum dirasakan secara merata, serta
menyatakan bahwa dukungan dan perhatian pimpinan berperan dalam membantu pegawai
menyelesaikan tugas, meskipun masih diperlukan peningkatan dalam pemberian arahan dan
motivasi kerja. Secara keseluruhan, 100% responden menyatakan bahwa kondisi lingkungan kerja,
baik fisik maupun non fisik, memengaruhi efektivitas kerja, serta berkontribusi dalam membentuk
kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas.

Berdasarkan pernyataan yang sudah dipaparkan sebelumnya dapat dikatakan bahwa
lingkungan kerja penting dalam menunjang atau meningkatkan kinerja pegawai, dimana hal
tersebut akan sangat berdampak baik bagi instansi atau organisasi dalam menjalankan aktivitasnya
secara keseluruhan. Oleh karena itu peneliti mengambil objek penelitian di Kantor Desa
Jayanegara. Kantor desa jayanegara merupakan sebuah lembaga pemerintahan yang berada di
kecamatan Tempuran kabupaten Karawang Kantor desa ini memiliki peran penting dalam
melaksanakan kegiatan administrasi untuk keperluan masyarakat desanya, pelayanan publik,
koordinasi masyarakat, serta pelaksanaan pekerjaan program-program pembangunan ditingkat
desa. Namun beberapa permasalahan terkait kinerja perangkat desa pada kantor Desa Jayanegara
masih dihadapi, hal itu berupa kurangnya kuantitas dalam penyelesaian tugas-tugas, kemudian
pelaksanaan pekerjaan yang kurang optimal. Aspek yang mempengaruhi hal tersebut adalah
lingkungan pekerjaan yang kurang kondusif atau kurang baik.

Oleh karena itu lingkungan kerja yang kurang nyaman dan belum cukup ideal ini bisa
menyebabkan kinerja perangkat desa yang bekerja pada kantor desa Jayanegara akan terganggu
dalam pelaksanaan kegiatannya. Hal ini bisa dinilai dari lingkungan kerja dan fasilitas atau
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peralatan kantor yang belum cukup memadai untuk kenyamanan dan kebutuhan perangkat desa
dalam bekerja, mengakibatkan perangkat desa tidak betah dan nyaman dikantor, keseluruhan, hal
ini berimbas pada penurunan kinerja perangkat desa yang seharusnya bisa melakukan suatu
pekerjaan dalam waktu 1-3 hari bisa sampai seminggu atau bahkan lebih.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada analisis lingkungan kerja
dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor desa jayanegara tempuran kabupaten karawang.
Penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman baru mengenai bagaimana faktor lingkungan
kerja fisik seperti fasilitas kantor, maupun non fisik seperti hubungan antar pegawai dan
kepemimpinan dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai di lingkungan
pemerintahan desa. Dengan demikian, hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi
pemerintah desa dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, produktif, dan berorientasi
pada pelayanan publik yang berkualitas.

Berdasarkan pra-survei awal yang peneliti lakukan terhadap tiga orang (kepala desa,
sekretaris desa, pegawai) di kantor desa jayanegara, diperoleh gambaran awal mengenai kondisi
lingkungan kerja yang dirasakan selama ini. Hasil pra-survei tersebut ditunjukan pada grafik di
bawah.

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa
lingkungan kerja di kantor desa jayanegara masih berada pada kategori kurang nyaman, yaitu
sebanyak 2 dari responden (67%). Sementara 1 responden (33%) menyatakan bahwa lingkungan
kerja sudah cukup nyaman, dan tidak ada responden yang menyatakan lingkungan kerja sangat
nyaman.

Temuan pra-survei ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan kerja baik dari
lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik masih belum optimal dalam mendukung
proses kerja pegawai. Beberapa responden menyebutkan faktor seperti ruang kerja yang belum
tertata dengan baik, fasilitas yang terbatas, serta suasana kerja yang kurang kondusif turut
mempengaruhi kenyamanan kerja mereka.

Hal ini menegaskan bahwa perlunya dilakukan penelitian lebih mendalam untuk
mengetahui bagaimana lingkungan kerja yang ada saat ini berpengaruh terhadap kinerja pegawai
di kantor desa jayanegara. Data pra-survei tersebut menjadi dasar bahwa peningkatan lingkungan
kerja perlu mendapatkan perhatian serius demi mendukung efektivitas kinerja pegawai.

LANDASAN TEORI
Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah proses mengelola tenaga kerja melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. SDM berperan sebagai aset utama organisasi karena menentukan
keberhasilan operasional, produktivitas, serta pencapaian visi dan misi organisasi secara
berkelanjutan.

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik mencakup kondisi nyata di tempat kerja seperti tata ruang,
pencahayaan, ventilasi, suhu, kebersihan, serta fasilitas kerja. Faktor-faktor ini memengaruhi
kenyamanan, kesehatan, dan efisiensi kerja pegawai. Lingkungan fisik yang baik dapat
meningkatkan konsentrasi, produktivitas, dan kualitas hasil kerja karyawan.
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Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik berkaitan dengan hubungan kerja, komunikasi, kerja sama tim,
suasana kerja, dan dukungan pimpinan. Faktor ini membentuk iklim organisasi dan memengaruhi
motivasi serta perilaku pegawai. Lingkungan non fisik yang harmonis mendorong kolaborasi,
meningkatkan semangat kerja, dan memperkuat kinerja pegawai.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai individu berdasarkan kemampuan,
tanggung jawab, dan standar organisasi. Kinerja mencerminkan kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, dan efektivitas pekerjaan. Faktor seperti motivasi, lingkungan kerja, dan kepemimpinan.

FENOMENA LAPANGAN

Kondisi nyata pelayanan dan
dinamika kerja di Kantor Desa Jayanegara

Menjadi dasar analisis kondisi kerja

LINGKUNGAN KERJA NONFISIK LINGKUNGAN KERJA FISIK

(suasana kerja, hubungan kerja, (fasilitas, ruang kerja, sarana,
komunikasi, dukungan) kenyamanan kantor)

Mempengaruhi kinerja karyawan

KINERJA KARYAWAN

(pelayanan, tanggung jawab,
kualitas kerja, kedisiplinan)

Proposisi

Proposisi ialah pernyataan sementara yang di ajukan dalam suatu penelitian sebagai dugaan
awal terhadap suatu fenomena (Pertiwi & Apriani, 2025). Proposisi penelitian ini menyatakan
bahwa lingkungan kerja fisik yang belum optimal, seperti tata ruang, pencahayaan, ventilasi, suhu,
dan fasilitas kerja, dapat menghambat kenyamanan serta efektivitas kerja pegawai. Selain itu,
lingkungan kerja non fisik yang kurang harmonis, meliputi komunikasi, kerja sama, dan dukungan
pimpinan, turut memengaruhi disiplin dan semangat kerja. Secara keseluruhan, lingkungan kerja
yang kondusif berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memahami secara mendalam kondisi lingkungan kerja dan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai
di Kantor Desa Jayanegara. Fokus penelitian mencakup lingkungan kerja fisik seperti tata ruang,
pencahayaan, ventilasi, kebersihan, serta fasilitas kerja, dan lingkungan kerja non fisik seperti
hubungan kerja, komunikasi, kerja sama, suasana kerja, serta dukungan pimpinan. Penelitian ini
juga menelaah kinerja pegawai melalui aspek disiplin, tanggung jawab, ketepatan waktu, dan
efektivitas kerja.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan informan
yang dipilih secara purposive. Data primer berasal dari hasil wawancara dan observasi langsung,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen dan literatur pendukung. Analisis data dilakukan
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menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi, ketekunan pengamatan, dan
member check untuk memastikan validitas hasil penelitian..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, variabel lingkungan kerja fisik
menunjukkan bahwa kondisi di Kantor Desa Jayanegara secara umum sudah cukup memadai,
terutama pada aspek tata ruang, pencahayaan, kebersihan, ventilasi, dan fasilitas kerja. Meskipun
demikian, beberapa informan menyatakan bahwa masih terdapat kekurangan seperti pencahayaan
yang belum merata, ventilasi yang kurang optimal, serta keterbatasan fasilitas kerja yang
memengaruhi kenyamanan dan efektivitas kerja pegawai.

Pada variabel lingkungan kerja non fisik, hasil wawancara menunjukkan bahwa hubungan
kerja, komunikasi, kerja sama, dan suasana kerja sudah berjalan cukup baik, meskipun belum
sepenuhnya harmonis. Beberapa informan mengungkapkan bahwa koordinasi antar pegawai serta
penyampaian informasi masih perlu ditingkatkan agar pekerjaan dapat berjalan lebih optimal.

Selanjutnya, pada variabel kinerja pegawai, diperoleh hasil bahwa kinerja pegawai secara
umum sudah cukup baik, namun masih terdapat kendala pada aspek kedisiplinan dan ketepatan
waktu dalam menyelesaikan tugas. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kerja, baik fisik maupun non fisik, memiliki peran penting dalam
memengaruhi kinerja pegawai di Kantor Desa Jayanegara.

Pembahasan

Pembahasan menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dan non fisik memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja fisik seperti tata ruang, pencahayaan,
ventilasi, kebersihan, dan ketersediaan fasilitas kerja berpengaruh terhadap kenyamanan,
kesehatan, dan efektivitas kerja pegawai. Sementara itu, lingkungan kerja non fisik yang meliputi
hubungan kerja, komunikasi, kerja sama tim, suasana kerja, serta dukungan pimpinan berperan
dalam meningkatkan motivasi, disiplin, dan tanggung jawab pegawai. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut saling berkaitan dalam membentuk kinerja. Oleh karena
itu, lingkungan kerja yang kondusif menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan
kualitas kinerja pegawai

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
memiliki peran penting dalam membentuk kinerja pegawai di Kantor Desa Jayanegara.
Lingkungan kerja fisik, seperti tata ruang, kebersihan, pencahayaan, serta ketersediaan fasilitas
kerja, secara umum telah mendukung pelaksanaan tugas pegawai, meskipun masih terdapat
beberapa keterbatasan yang memengaruhi kenyamanan dan efektivitas kerja. Selain itu, lingkungan
kerja non fisik berupa hubungan kerja yang harmonis, komunikasi yang cukup baik, serta dukungan
pimpinan berkontribusi positif terhadap peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab, dan efektivitas
kinerja aparatur desa. Dengan demikian, lingkungan kerja yang kondusif menjadi faktor
pendukung penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas pelayanan publik di tingkat
desa.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah desa perlu memberikan
perhatian lebih terhadap perbaikan dan penataan lingkungan kerja, khususnya pada aspek fisik,
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agar pegawai dapat bekerja dengan lebih nyaman dan optimal. Selain itu, upaya menjaga hubungan
kerja yang harmonis, komunikasi yang terbuka, serta dukungan pimpinan perlu dipertahankan dan
ditingkatkan sebagai bagian dari pengelolaan sumber daya manusia. Secara akademis, penelitian
ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji lingkungan kerja dan kinerja
pegawai, khususnya pada konteks pemerintahan desa dengan pendekatan kualitatif.
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